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ABSTRAK

Biobriket dipandang sebagai energi alternatif yang ramah lingkungan. Dengan demikian,
telah banyak dikembangkan biobriket dengan berbagai komposisi. Biobriket berupa arang yang
dibuat berbentuk batang dengan bahan dasar dari limbah pertanian dan/atau limbah peternakan.
Pembuatan biobriket membutuhkan campuran bahan dengan biomassa. Pada penelitian ini
digunakan bibriket yang terbuat dari tempurung kelapa dan cangkang pala. Adapun, tujuan
penelitian ini untuk menganalisis laju pembakaran biobriket yang telah dibuat tersebut. Sifat
fisik dari biobriket tempurung kelapa dan cangkang pala diukur dengan menganalisis mudah
tidaknya terbakar dengan mengamati suhu dan waktu terbakarnya. Sifat fisik lainnya yaitu
menentukan densitas dengan menghitung rata-rata pembagian massa dan volume biobriket.
Selain itu, ditentukan pula laju perambatan api. Sifat fisik ini dianalisis untuk menentukan
kualitas dari biobriket yang terbuat dari tempurung kelapa cangkang pala. Berdasarkan pada
hasil analisis diperoleh bahwa biobriket campuran tersebut mudah terbakar. Biobriket
campuran tersebut memiliki densitas rata-rata yaitu 0.71 gr/cms. Adapun rata-rata laju
perambatan yaitu 0.15 cm/s dengan waktu pijar rata-rata yaitu 20.9 menit.

Kata kunci : laju pembakaran; biobriket; tempurung kelapa; cangkang pala; Maluku utara

PENDAHULUAN permintaan terhadap produk briket arang

Energi merupakan faktor kunci kelapa terus mengalami peningkatan [3].

dalam pembangunan ekonomi di negara Biobriket berupa arang yang dibuat

. . . berbentuk batang dengan bahan dasar
mana pun saat ini. Di Indonesia,

kebutuhan energi masih didominasi oleh dari limbah pertanian dan/atau  limbah

energi minyak dan gas [1]. Oleh karena itu, peternakan. Biobriket N dapat

perlu dikembangkan sumber energi lain menghasilkan - nilaikalor yang tinggi.

. . Pembuatan  biobriket = membutuhkan
agar pasokan energi mencukupi dan

. . . campuran bahan dengan biomassa.
terjangkau untuk keperluan industri dan P 8

rumah tangga [2]. Biomassa yang telah dikembangkan

Berdasarkan data dari Badan Pusat selama ini sebagai campuran dalam

Statistik (BPS), ekspor produk arang kelapa pembuatan briket seperti ampas tebu,

(HS 4402) di Indonesia mengalami jerami, sabut kelapa, limbah bambu,

peningkatan sebesar 4,69% pada tahun ampas aren, dan jarak, dan bamboo.

2020. Dengan keunggulan sebagai bahan Beberapa penelitian terdahulu

bakar lebih ramah lingkungan mengungkapkan bahwa batok kelapa

dibandingkan sumber lainnya, membuat dapat digunakan sebagai bahan baku
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biobriket.  Pada
cangkang pala juga dapat digunakan
sebagai biobriket.

penelitian  lainnya,

Karakteristik  nilai  kalor  dari
pembakaran biobriket dengan bahan baku
campuran antara tempurung kelapa muda
dan limbah bonggol bambu dengan
perekat tetes tebu didapatkan vyang
memenuhi syarat pada biobriket dengan
komposisi masing — masing 25% : 75% dan
50% : 50% sebesar 5774,07 kal/gr dan
5750,77 kal/g [4]. Biobriket berbahan baku
tempurung kelapa dengan semua jenis
perekat memenuhi standar mutu, baik
kadar air, kadar abu, kadar karbon terikat
dan nilai kalori. Adapun nilai kalori
tertinggi ditunjukkan pada produk briket
dengan perlakuan perekat tapioka dengan
nilai 6314,46 kal/g [5].

Dalam penelitian lainnya, hasil uji
proksimat biobriket telah memenuhi
standar mutu. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan nilai kalor sebesar 6717,74
kal/g dimiliki oleh bahan hasil pirolisis
suhu 450°C dengan campuran perekat
20% dari tepung tapioka [6].

Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis laju  pembakaran dari
biobriket campuran antara tempurung
kelapa dan cangkang pala.

METODOLOGI

Bahan baku
digunakan pada penelitian ini yaitu

biobriket  yang

campuran antara tempurung kelapa dan
cangkang pala dengan tepung tapioka
sebagai perekatnya. Bahan baku pada
penelitian ini diperoleh dari desa Ekor,
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Kecamatan Wasile Selatan, Kabupaten
Halmahera Timur, Maluku Utara.

Kecamatan Wasile Selatan
merupakan salah satu daerah vyang
terletak di Kabupaten Halmahera Timur,
Provinsi Maluku Utara. Produksi pertanian
di daerah Wasile berupa kelapa, kopi,
pala, kakao dan sawah. Sebagian besar
masyarakatnya berprofesi sebagai petani
kopra. Limbah vyang dihasilkan dari
produksi kopra berupa tempurung kelapa.
Selain itu, ada juga beberapa limbah dari
produksi pala yaitu cangkang pala. Kedua
limbah produksi ini tidak dimanfaatkan
dan hanya dibuang. Padahal limbah
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
biobriket.

Perbandingan bahan yang digunakan
dalam pembuatan biobriket campuran
tempurung kelapa dan cangkang pala
yaitu 1:1. Kedua bahan ini dibuat serbuk
dan dicampur sampai diperoleh campuran
yang homogen. Perekat tepung tapioka
dan sedikit air ditambahkan sehingga
teksturnya menjadi pasta. Kemudian
dicetak berbentuk silinder.

Biobriket dikeluarkan dari cetakan
dengan cara mendorong briket keluar.
Bioriket kemudian dikeringkan di bawah
sinar matahari atau di dalam oven. Hal
tersebut dilakukan agar sampel menjadi
kering dan menurunkan kadar air. Setelah
itu, biobriket tersebut diletakkan dalam
ruangan dengan suhu normal selama
kurang lebih 3 hari sebelum digunakan.

1. Menentukan Mudah
Terbakar (Combustibility)
Sekitar 1 kg biobriket dibakar dalam

kompor untuk mendidihkan 1 liter air. Api

dibiarkan

Tidaknya

menyala  dengan  stabil.
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Kemudian stopwatch dihidupkan dimulai
saat biobriket dibakar.
dimasukkan ke dalam air di dalam panci

Termometer

dan pembacaan dilakukan setiap interval
dua menit dan suhu yang sesuai dicatat
sampai air mendidih. Waktu vyang
dibutuhkan biobriket untuk merebus 1
liter air dicatat (Etonihu, 2008).

2. Menentukan Densitas

Densitas didefinisikan sebagai
struktur molekul suatu zat dalam volume
tertentu. Biobriket yang dibuat berbentuk
silinder dengan diameter yang relatif sama
yaitu 2 cm, tinggi masing-masing biobriket
diukur menggunakan penggaris dengan
tingkat ketelitian 5 mm. Sampel biobriket
yang digunakan minimal 10 buah. Volume
dihitung dengan rumus volume silender
menggunakan nr’h. Sehingga, densitas
sebagai rasio massa

dapat dihitung

terhadap volume briket.

3. Menentukan Perambatan Api
Satu buah biobriket yang telah
disiapkan diukur (dalam centimeter) dan

dibakar. Kegiatan ini diupayakan dilakukan

dalam ruangan yang kondisi
lingkungannya stabil. biobriket yang
dibakar  dibiarkan  padam  dengan
sendirinya. Laju perambatan api

diperkirakan dengan membagi jarak yang
terbakar dengan waktu yang dibutuhkan
dalam hitungan detik.

PEMBAHASAN

Sifat fisik dari biobriket tempurung
kelapa dan cangkang pala diukur dengan
menganalisis mudah tidaknya terbakar,
menentukan densitas, dan metentukan
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laju perambatan

api.

Sifat fisik ini

dianalisis untuk menentukan kualitas dari

biobriket yang terbuat dari tempurung

kelapa cangkang pala.

Tabel 1. Combustibility berdasarkan suhu

pada biobriket

campuran

kelapa dan cangkang pala

tempurung

Suhu rata-rata (C)

Waktu
_ TK:CP
(menit) TK (100%) CP (100%)
(50%:50%)
2 374 28.9 34.6
4 52.2 45.2 38.5
6 60.0 47.0 40.0
8 68.2 58.3 43.0
10 76.5 61.0 46.2
12 87.2 70.0 54.2
14 92.6 77.8 64.2
16 100.0 88.6 71.2
18 96.2 73.5
20 98.9 88.5
22 100.0 95.4
24 100.0

Keterangan: TK = Tempurung Kelapa; CP =
Cangkang pala

Hasil pencatatan suhu dan waktu
yang tertera pada tabel 1 diketahui bahwa
pembakaran 1 kg biobriket dapat habis
terbakar dalam 24 menit. Biobriket ini
merupakan campuran antara tempurung
kelapa dan cangkang ©pala dengan
perbandingan 50:50. lJika dibandingkan
dengan pembakaran 100% tempurung
100%

pembakaran biobriket campuran lebih

kelapa dan cangkang pala,

lama. Hal tersebut dapat menjadi
keunggulan secara ekonomis. Selain itu,
suhu awal pembakaran biobriket di 2
menit pertama rata-rata sekitar 34.6°C.
Jika dibandingkan dengan kedua model,
suhu awal di 2 menit pertama biobriket

campuran tidak jauh beda. Hal ini berarti
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bahwa kualitas mudah tidaknya terbakar
biobriket
pembakaran 100% tempurung kelapa atau

campuran sama dengan
100% cangkang pala. Fakta tersebut
menunjukkan bahwa biobriket campuran
memiliki sifat fisik yang lama terbakar
dengan suhu yang relatif stabil sejak awal
pembakaran.

Tabel 2. Densitas rata-rata (g/cm3)
biobriket campuran tempurung kelapa
dan cangkang pala

D h \Y p

Sampel o) (em) (em) (em?) (gr/em?)
1 11 2 5.7 17.90 0.61
2 12.9 2 5.5 17.27 0.75
3 13.2 2 5.0 15.70 0.84
4 11.2 2 5.5 17.27 0.65
5 12 2 56 17.58 0.68
6 12.4 2 5.4 16.96 0.73
7 11.3 2 56 17.58 0.64
8 13 2 5.1 16.01 0.81
9 12.3 2 50 15.70 0.78
10 11 2 55 17.27 0.64

Rata-rata 0.71

Keterangan: m = massa; D = diameter; h =
tinggi biobriket; V = volume; p = densitas

Sampel biobriket yang diuji memiliki
ketinggian yang bervariatif. Hal tersebut
terjadi akibat adanya partikel yang hilang
karena belum terikat sempurna dengan
partikel lainnya saat proses pengeluaran
dari alat cetak. Meskipun demikian, rata-
rata tinggi dari biobriket sekitar 5 cm.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
densitas rata-rata dari biobriket campuran
antara tempurung kelapa dan cangkang
pala yaitu 0.71 gr/cm3. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa bibriket yang dibuat
cukup padat meskipun ringan. Dari sisi
ekonomis ini juga menguntungkan karena
dalam 1 kg biobriket tersebut terdiri dari
sekitar 70-80 buah biobriket dengan
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diameter 2 cm. Sebagai catatan, ukuran
diameter tersebut dibuat berdasarkan
cetakan biobriket yang ada.

Tabel 3. Perambatan api biobriket
campuran  tempurung kelapa dan
cangkang pala
Laju "
Sampel perambatan Waktu P”ar
(menit)
(cm/s)
1 0.18 20
2 0.17 25
3 0.10 24
4 0.17 16
5 0.16 24
6 0.13 24
7 0.10 22
8 0.17 16
9 0.11 18
10 0.18 20
Rata-rata 0.15 20.9

Berdasarkan pada tabel 3, diperoleh
data rata-rata laju perambatan terhadap
uji coba 10 sampel vyaitu 0.15 cm/s.
Sedangkan, waktu pijarnya rata-rata 20.9
menit. Laju perambatan dicatat untuk
mengetahui perpindahan panas pada
biobriket dalam satuan detik. Waktu pijar
ditentukan untuk memperkirakan berapa
lama masing-masing briket akan terbakar
kembali ketika
memasak dan

sebelum dimasukkan
digunakan untuk
memanaskan [8].

KESIMPULAN

Biboriket yang terbuat dari campuran
tempurung kelapa dan cangkang pala
menggunakan perekat tepung tapioka
dengan perbandingan 1:1 memiliki sifat
fisik yang baik. Berdasarkan pada hasil
biobriket
terbakar

analisis  diperoleh  bahwa

campuran tersebut mudah

dibuktikan dengan meningkatnya suhu
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awal di detik ke-2 dan seterusnya hingga
detik ke-24. Biobriket campuran tersebut
memiliki densitas rata-rata yaitu 0.71
gr/cm3. Adapun rata-rata laju perambatan
yaitu 0.15 cm/s dengan waktu pijar rata-

rata yaitu 20.9 menit.
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